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ABSTRACT

This study aimed to examine the relationship between concentration and shooting
performance among Petanque athletes in Jambi Province. A quantitative
correlational research design was employed. The sample consisted of 14 Petanque
athletes from Jambi Province selected using a total sampling technique.
Concentration was assessed using the Concentration Grid Test (CGT), while
shooting performance was measured through a standardized 6-meter Petanque
shooting test. Data were analyzed using descriptive statistics, the Shapiro—Wilk
normality test, the linearity test, and the Pearson Product-Moment correlation test.
The results indicated that the data were normally distributed and satisfied the
assumption of linearity. The Pearson correlation analysis revealed a correlation
coefficient of r = -0.092 with a significance value of p = 0.755 (p > 0.05), indicating
no significant relationship between concentration and shooting performance among
Petanque athletes in Jambi Province. These findings suggest that shooting
performance is not solely influenced by concentration but may also be affected by
other factors, including technical proficiency, physical condition, motor coordination,
training experience, and other psychological variables not examined in the present
study. Therefore, efforts to enhance shooting performance should adopt a
comprehensive approach that addresses multiple determinants of athletic
achievement. The findings of this study may serve as a valuable reference for
coaches, athletes, and practitioners in sports guidance and counseling in designing
more effective athlete development and training programs.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi dengan
hasil shooting atlet Petanque Provinsi Jambi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 14 atlet
Petanque Provinsi Jambi yang ditentukan menggunakan teknik total sampling.
Konsentrasi diukur menggunakan Concentration Grid Test (CGT), sedangkan hasil
shooting diukur melalui tes shooting petanque jarak 6 meter sesuai standar
Federasi Petanque. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif, uji
normalitas Shapiro-Wilk, uji linearitas, dan uji korelasi Pearson Product Moment.
Hasil analisis menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
linearitas. Hasil uji korelasi menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,092
dengan nilai signifikansi p = 0,755 (p > 0,05), yang menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antara konsentrasi dengan hasil shooting atlet
Petanque Provinsi Jambi. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan
shooting atlet tidak hanya dipengaruhi oleh konsentrasi, tetapi juga kemungkinan

238



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 02, Juni 2026

dipengaruhi oleh faktor lain, seperti kemampuan teknik, kondisi fisik, koordinasi
gerak, pengalaman latihan, dan aspek psikologis lainnya yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, peningkatan performa shooting atlet petanque perlu
dilakukan melalui pendekatan yang komprehensif dengan memperhatikan berbagai
faktor yang mendukung pencapaian prestasi olahraga. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelatih, atlet, serta praktisi bimbingan dan
konseling olahraga dalam mengembangkan program pembinaan yang lebih efektif
untuk mendukung peningkatan performa atlet.

Kata Kunci: konsentrasi, shooting, petanque

A. PENDAHULUAN

Prestasi olahraga pada era
modern tidak lagi ditentukan semata-
mata oleh kemampuan fisik, teknik,
dan taktik, tetapi juga dipengaruhi
oleh aspek psikologis yang berperan
dalam mendukung keberhasilan atlet
saat Dberlatih maupun bertanding.
Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa faktor mental memiliki
kontribusi yang signifikan terhadap
pencapaian performa olahraga,
terutama pada cabang olahraga yang
menuntut tingkat ketelitian, akurasi,
dan konsistensi gerak yang tinggi.
Salah satu aspek psikologis yang
mendapat perhatian besar dalam
kajian psikologi olahraga maupun
bimbingan dan konseling adalah
konsentrasi. Konsentrasi merupakan
kemampuan individu untuk
memusatkan perhatian pada suatu
objek, tugas, atau aktivitas tertentu
secara penuh serta mengabaikan
berbagai stimulus lain yang tidak
relevan dengan tujuan yang sedang

dicapai (Gaillard, 2018). Menurut
Moran et al. (2018) konsentrasi
adalah kemampuan untuk
memfokuskan perhatian pada isyarat
yang relevan dengan tugas dan
mempertahankan fokus tersebut
dalam jangka waktu tertentu.
Kemampuan ini menjadi sangat
penting dalam olahraga karena atlet
sering kali dihadapkan pada berbagai
gangguan internal maupun eksternal
yang dapat mengurangi kualitas
performanya.

Dalam perspektif bimbingan
dan konseling, konsentrasi
dipandang sebagai bagian dari fungsi
kognitif yang berhubungan dengan
kemampuan individu dalam
mengarahkan, mempertahankan,
dan mengendalikan perhatian secara
efektif untuk mencapai tujuan
tertentu. Konsentrasi tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan
memperhatikan, tetapi juga
melibatkan proses pengendalian diri
(self-control), regulasi perilaku, serta
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kemampuan mengelola berbagai
distraksi yang muncul selama
pelaksanaan tugas. Eyal (2025)
menjelaskan bahwa individu yang
mampu mengendalikan fokus
perhatiannya cenderung memiliki
efektivitas yang lebih tinggi dalam
menyelesaikan tugas dibandingkan
individu yang mudah terdistraksi oleh
lingkungan sekitarnya. Dalam
konteks  olahraga, @ kemampuan
tersebut sangat diperlukan karena
atlet dituntut untuk tetap fokus pada
pelaksanaan teknik yang dilakukan
meskipun berada dalam situasi
pertandingan yang penuh tekanan.
Oleh karena itu, konsentrasi menjadi
salah satu aspek yang relevan untuk
dikaji dalam bidang bimbingan dan
konseling karena berkaitan dengan
upaya membantu individu
mengembangkan potensi diri,
meningkatkan kemampuan
pengendalian perhatian, serta
mengoptimalkan pencapaian tujuan
yang diinginkan.

Konsentrasi merupakan salah
satu keterampilan mental yang
memiliki peran penting dalam
olahraga presisi (precision sport),
yaitu olahraga yang keberhasilannya
sangat bergantung pada ketepatan

gerak dan akurasi pelaksanaan teknik

(Dina,  2024). Moran _ (2016)
menyatakan  bahwa  konsentrasi
merupakan kemampuan mental
untuk mengarahkan perhatian secara
selektif pada informasi yang relevan
dan mengabaikan informasi yang
tidak relevan selama pelaksanaan
tugas. Atlet yang memiliki
kemampuan konsentrasi tinggi akan
lebih mudah mempertahankan fokus
terhadap target yang ingin dicapai
sehingga mampu  menampilkan
performa yang stabil (Gustian, 2016;
Oliver et al., 2021). Sebaliknya, atlet
yang mengalami gangguan
konsentrasi cenderung melakukan
kesalahan teknis, kehilangan fokus
terhadap sasaran, dan mengalami
penurunan kualitas
(Pratama & Utami, 2024; Roberts et

al., 2019). Kemampuan memusatkan

performa

perhatian menjadi semakin penting
ketika atlet harus melakukan
keterampilan yang  memerlukan
koordinasi gerak yang akurat dan
konsisten, karena sedikit saja
gangguan perhatian dapat
memengaruhi hasil yang diperoleh.
Salah satu cabang olahraga
yang sangat menuntut kemampuan
konsentrasi adalah petanque.
Petanque merupakan olahraga yang

mengandalkan ketepatan dalam
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melempar bola besi sedekat mungkin
dengan target yang disebut jack
(Yanto, 2024). Dalam
perkembangannya, petanque telah
menjadi salah satu cabang olahraga
yang dipertandingkan pada berbagai
event nasional maupun internasional.
Salah satu nomor yang paling
menuntut ketepatan dan fokus
perhatian adalah nomor shooting.
Shooting merupakan keterampilan
dasar dalam petanque yang
bertujuan mengenai atau
memindahkan bola lawan dari posisi
tertentu dengan tingkat akurasi yang
tinggi (Phytanza et al.,, 2022).
Keberhasilan shooting ditentukan
oleh kemampuan atlet dalam
mengombinasikan teknik, koordinasi
gerak, serta kesiapan mental selama
melakukan lemparan (Helmi et al.,,
2024). Oleh karena itu, selain
penguasaan teknik, atlet juga
memerlukan kemampuan
konsentrasi yang baik agar dapat
mempertahankan fokus pada target
dan menghasilkan lemparan yang
akurat.

Dalam pelaksanaan shooting,
atlet harus mampu mengarahkan
perhatian secara penuh pada target
yang akan dikenai, mengontrol

gerakan tubuh, mengatur ritme

pernapasan, dan mempertahankan
fokus selama proses pelaksanaan
teknik (Oktaviani et al., 2023). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan shooting tidak hanya
dipengaruhi oleh kemampuan fisik
dan teknik, tetapi juga ditentukan oleh
kualitas konsentrasi yang dimiliki
atlet. Komarudin et al. (2024)
menjelaskan bahwa kemampuan
memusatkan perhatian secara
optimal memungkinkan atlet untuk
meningkatkan  akurasi  gerakan,
memperbaiki pengambilan
keputusan, dan mengurangi
kemungkinan terjadinya kesalahan
saat bertanding. Dengan demikian,
konsentrasi dapat dipandang sebagai
faktor psikologis yang memiliki
kontribusi penting terhadap
keberhasilan pelaksanaan shooting
dalam olahraga petanque.

Dalam bidang bimbingan dan
konseling, konsentrasi menjadi salah
satu aspek yang dapat
dikembangkan melalui  berbagai
layanan dan intervensi psikologis
(Akdemir, 2023). Konselor memiliki
peran dalam membantu individu
meningkatkan kemampuan fokus,
mengembangkan keterampilan
pengendalian perhatian, serta

mengurangi berbagai faktor yang
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dapat mengganggu proses
pencapaian tujuan (Wei et al., 2017).
Farozin et al. (2020), menyatakan
bahwa bimbingan dan konseling
berfungsi membantu individu
mengembangkan potensi secara
optimal melalui penguatan aspek
kognitif, afektif, dan perilaku. Oleh
karena itu, kajian  mengenai
konsentrasi pada atlet tidak hanya
memberikan kontribusi bagi ilmu
keolahragaan, tetapi juga
memperluas penerapan layanan
bimbingan dan konseling dalam
konteks olahraga prestasi. Hasil
penelitian  mengenai  konsentrasi
dapat menjadi dasar dalam
merancang program pendampingan
psikologis yang bertujuan
meningkatkan fokus dan performa
atlet secara berkelanjutan.
Pengukuran konsentrasi atlet
dapat  dilakukan  menggunakan
berbagai instrumen psikologis, salah
satunya adalah Concentration Grid
Test (CGT) (Arfanda, 2024).
Instrumen ini digunakan untuk
mengukur  kemampuan  individu
dalam memusatkan perhatian secara
cepat, tepat, dan konsisten terhadap
tugas yang diberikan. Menurut Harris
& Harris (1984), CGT merupakan alat

ukur yang banyak digunakan dalam

penelitian psikologi olahraga karena
mampu  menggambarkan tingkat
fokus perhatian seseorang dalam
situasi yang menuntut konsentrasi
tinggi. Penggunaan instrumen ini
menjadi relevan dalam penelitian
olahraga karena memberikan
gambaran objektif mengenai
kemampuan konsentrasi atlet yang
selanjutnya dapat dikaitkan dengan
performa  keterampilan  olahraga
tertentu, termasuk kemampuan
shooting dalam petanque.
Berdasarkan hasil penelitian
terdahulu, konsentrasi terbukti
memiliki hubungan dengan berbagai
keterampilan olahraga. Penelitian
Taufik (2019) menemukan adanya
hubungan positif antara konsentrasi
dan keterampilan bermain futsal.
Penelitian Pratama & Ridwan (2025),
juga menunjukkan bahwa atlet yang
memiliki tingkat konsentrasi tinggi
cenderung menunjukkan performa
permainan yang lebih baik
dibandingkan atlet dengan tingkat
konsentrasi rendah. Sementara itu,
penelitan Zummah & Achmad,
(2020), menemukan bahwa
konsentrasi  memiliki  hubungan
dengan ketepatan long passing pada
pemain sepak bola. Pada cabang

olahraga yang menuntut akurasi
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seperti panahan dan petanque,
konsentrasi juga dilaporkan menjadi
salah satu faktor yang berkontribusi
terhadap keberhasilan pelaksanaan
teknik. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa konsentrasi
memiliki peranan penting dalam
berbagai cabang olahraga, terutama
olahraga yang memerlukan
ketepatan gerak dan fokus perhatian
yang tinggi.

Meskipun demikian, penelitian
yang secara khusus mengkaji
hubungan konsentrasi dengan hasil
shooting atlet petanque masih relatif
terbatas, terutama dalam perspektif
bimbingan dan konseling. Sebagian
besar penelitian sebelumnya lebih
banyak dilakukan dalam ranah ilmu
keolahragaan dengan fokus pada
aspek teknik, kondisi fisik, atau
psikologi olahraga secara umum.
Kajian yang menempatkan
konsentrasi sebagai variabel utama
dari sudut pandang bimbingan dan
konseling masih jarang ditemukan.
Padahal, konsentrasi merupakan
salah satu aspek perkembangan
individu yang menjadi perhatian
penting dalam layanan bimbingan
dan konseling, khususnya dalam
membantu individu mengoptimalkan

fungsi  kognitif untuk mencapai

performa terbaiknya. Dengan
demikian, penelitian ini memiliki nilai
kebaruan (novelty) karena mengkaji
hubungan konsentrasi yang diukur
menggunakan Concentration Grid
Test (CGT) dengan hasil shooting
atlet Petanque Provinsi Jambi dalam
perspektif bimbingan dan konseling
olahraga.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui hubungan antara
konsentrasi dengan hasil shooting
atlet Petanque Provinsi Jambi.
Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dalam
pengembangan kajian bimbingan dan
konseling olahraga, khususnya yang
berkaitan dengan penguatan
kemampuan konsentrasi atlet. Selain
itu, hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi dasar bagi konselor, pelatih,
dan  praktisi olahraga dalam
merancang program layanan
psikologis yang berorientasi pada
peningkatan fokus perhatian guna
mendukung pencapaian prestasi

olahraga yang optimal.

B. Metode Penelitian
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Penelitian ini_menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian korelasional. Penelitian
korelasional bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
variabel bebas dengan variabel
terikat tanpa memberikan perlakuan
tertentu kepada subjek penelitian.
Dalam penelitian ini, variabel bebas
terdiri  atas  konsentrasi  dan
kecemasan bertanding, sedangkan
variabel terikat yaitu hasil shooting
atlet petanque. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian
dilakukan secara objektif melalui
pengukuran numerik dan dianalisis
menggunakan statistik untuk
mengetahui hubungan antarvariabel
(Rojabi, 2025). Penelitian
korelasional digunakan untuk
mengetahui tingkat hubungan
antarvariabel penelitian (El Hasbi et
al., 2023).

Penelitian dilaksanakan pada
atlet petanque Provinsi Jambi.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet petanque Provinsi Jambi
yang aktif mengikuti latihan dan
kompetisi.  Teknik  pengambilan
sampel menggunakan total sampling,
yaitu seluruh populasi dijadikan
sampel penelitian. Dengan demikian,

jumlah sampel dalam penelitian ini

sebanyak 14 atlet petanque. Teknik
total sampling digunakan apabila
jumlah populasi relatif kecil sehingga
seluruh anggota populasi dapat
dijadikan sampel
(Sumargo, 2020).

Instrumen yang digunakan

penelitian

dalam penelitian ini terdiri atas dua
jenis instrumen yang disesuaikan
dengan variabel penelitian, yaitu
konsentrasi dan hasil shooting.
Variabel konsentrasi diukur
menggunakan Concentration Grid

Test (CGT), yaitu instrumen yang

digunakan untuk mengukur
kemampuan individu dalam
memusatkan perhatian dan

mempertahankan fokus melalui tugas
pencarian angka secara berurutan
dalam waktu yang telah ditentukan.
Semakin banyak angka yang
ditemukan secara tepat dan
berurutan, semakin tinggi tingkat
konsentrasi yang dimiliki atlet.
Concentration Grid Test dinilai efektif
untuk mengukur kemampuan
pemusatan perhatian pada individu
yang melakukan aktivitas dengan
tuntutan fokus yang tinggi (Greenlees
et al., 2006). Sementara itu, variabel
hasil shooting diukur menggunakan
tes shooting petanque pada jarak 6
meter sesuai dengan standar yang
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ditetapkan dalam cabang olahraga
petanque. Pelaksanaan tes dilakukan
dengan memberikan kesempatan
kepada atlet untuk melakukan
shooting ke arah target yang telah
ditentukan, kemudian skor diperoleh
berdasarkan jumlah keberhasilan
shooting yang dicapai. Tes shooting
petanque digunakan untuk mengukur
tingkat akurasi dan ketepatan atlet
dalam melakukan shooting, sehingga
dapat menggambarkan kemampuan
performa teknik shooting yang dimiliki
atlet secara objektif (FIJP, 2017).
Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan analisis
statistik korelasi. Sebelum dilakukan
uji  hipotesis, terlebih  dahulu
dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas dan uji
linearitas. Uji normalitas bertujuan
mengetahui apakah data berdistribusi
normal, sedangkan uji linearitas
digunakan untuk mengetahui
hubungan linear antarvariabel
penelitian. Selanjutnya, uji korelasi
digunakan untuk mengetahui
hubungan parsial antara variabel
bebas dengan variabel terikat.
Seluruh  proses analisis data
dilakukan menggunakan bantuan
program IBM SPSS Statistics.

Analisis korelasi digunakan untuk

mengetahui  keeratan  hubungan
antarvariabel penelitian (Ramadhani
& Albina, 2025).

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara
konsentrasi yang diukur
menggunakan Concentration Grid
Test (CGT) dengan hasil shooting
atlet Petanque Provinsi Jambi. Data
penelitian diperoleh dari 14 atlet yang
menjadi sampel penelitian. Analisis
data dilakukan melalui statistik
deskriptif, uji normalitas, uji linearitas,
dan uji korelasi Pearson Product
Moment. Hasil analisis disajikan pada

tabel berikut.

Tabel 1. Data Konsentrasi (CGT)
dan Hasil Shooting Atlet Petanque
Provinsi Jambi

No Nama CGT  Shooting
1 F 7 27
2 JAS 9 15
3 TA 3 12
4 MNA 20 7
5 SP 17 15
6 WD 9 8
7 AS 19 19
8 FT 11 27
9 SNP 16 14
10 AN 13 9
11 ENSB 11 9
12 WA 8 18
13 FM 9 32
14 AD 6 3

Berdasarkan Tabel 1, terlihat
bahwa nilai konsentrasi atlet yang

diukur menggunakan Concentration
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"Grid Test (CGT) bervariasi antara 3
hingga 20, sedangkan skor hasil
shooting berkisar antara 3 hingga 32.
Atlet dengan skor konsentrasi
tertinggi diperoleh oleh responden
MNA dengan nilai CGT sebesar 20,
sedangkan skor konsentrasi terendah
diperoleh TA dengan nilai 3. Pada
variabel shooting, skor tertinggi
diperoleh FM dengan nilai 32,
sementara skor terendah diperoleh
AD dengan nilai 3. Data tersebut
menunjukkan adanya variasi
kemampuan konsentrasi maupun
hasil shooting pada atlet Petanque
Provinsi Jambi. Namun demikian,
secara deskriptif belum terlihat pola
yang konsisten antara tingginya skor
konsentrasi dan tingginya hasil
shooting. Beberapa atlet dengan skor
konsentrasi tinggi justru memperoleh
hasil shooting yang relatif rendah,
sementara atlet dengan  skor
konsentrasi sedang memperoleh
hasil shooting yang tinggi. Oleh
karena itu, diperlukan analisis statistik
lebih  lanjut untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel
tersebut.

Tabel 2. Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian
Variabel n Min Maks Mean SD
Konsentrasi (CGT) 14 3 20 11,29 5,08
Shooting 14 3 32 15,36 8,5

Berdasarkan Tabel 2,
diketahui bahwa jumlah sampel
penelitian sebanyak 14 atlet. Variabel
konsentrasi (CGT) memiliki skor
minimum 3 dan maksimum 20
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar
11,29 serta standar deviasi sebesar
5,075. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa tingkat konsentrasi atlet
berada pada kategori sedang dengan
sebaran data yang cukup beragam.
Sementara itu, variabel hasil shooting
memiliki skor minimum 3 dan
maksimum 32 dengan nilai rata-rata
sebesar 15,36 serta standar deviasi

sebesar 8,500. Standar deviasi hasil

shooting yang lebih besar
dibandingkan konsentrasi
menunjukkan bahwa variasi

kemampuan shooting antar atlet
relatif lebih tinggi. Secara umum,
hasil statistik deskriptif menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan
kemampuan konsentrasi dan hasil
shooting di antara atlet Petanque
Provinsi Jambi yang menjadi sampel
penelitian.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Variabel Sig.
Konsentrasi (CGT) 0,552 Normal
Shooting 0,404 Normal

Keterangan
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Berdasarkan hasil uji
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk pada Tabel 3, diperoleh nilai
signifikansi  variabel  konsentrasi
(CGT) sebesar 0,552 dan variabel
hasil shooting sebesar 0,404. Kedua
nilai signifikansi tersebut lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (p > 0,05).
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data konsentrasi dan hasil
shooting berdistribusi normal.
Terpenuhinya asumsi normalitas
menunjukkan bahwa data penelitian
layak untuk dianalisis menggunakan
statistik parametrik, khususnya uji
korelasi Pearson Product Moment
untuk mengetahui hubungan antara
variabel konsentrasi dan hasil
shooting atlet Petanque Provinsi
Jambi.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

yang signif'ikan dari bentuk linear.
Dengan kata lain, hubungan antara
variabel konsentrasi dan hasil
shooting memenuhi asumsi linearitas.
Hasil ini menunjukkan bahwa model
hubungan antara kedua variabel
dapat diasumsikan linear sehingga
analisis korelasi Pearson Product
Moment dapat dilanjutkan.
Terpenuhinya  asumsi linearitas
menjadi salah satu syarat penting
dalam analisis korelasi  untuk
memperoleh hasil yang valid dan

dapat dipercaya.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson
Product Moment
Correlations

CGT Shooting

Hubungan

Variabel Fhitung Sig. Keterangan

Konsentrasi
(CGT)
dengan
Shooting

0,332 0,913 Linear

CGT Pearson 1 -.092
Correlation
Sig. (2-tailed) .755
N 14 14
Shooting Pearson -.092 1
Correlation
Sig. (2-tailed) .755
N 14 14

Berdasarkan hasil uji linearitas
pada Tabel 4, nilai signifikansi pada
komponen Deviation from Linearity
sebesar 0,913. Nilai tersebut lebih
besar dari 0,05 (p > 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat penyimpangan hubungan

Berdasarkan hasil uji korelasi
Pearson Product Moment pada Tabel
5, diperoleh koefisien korelasi (r)
sebesar -0,092 dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0,755. Nilai
signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05 (p > 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat
hubungan yang signifikan antara
konsentrasi dengan hasil shooting
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atlet Petanque Provinsi Jambi. Nilai
koefisien korelasi yang mendekati nol
menunjukkan  bahwa  hubungan
antara kedua variabel berada pada
kategori sangat lemah. Selain itu,
arah korelasi yang negatif
mengindikasikan bahwa peningkatan
skor konsentrasi tidak selalu diikuti
oleh peningkatan hasil shooting,
meskipun hubungan tersebut sangat
kecil dan tidak bermakna secara
statistik. Dengan demikian, hipotesis
yang menyatakan adanya hubungan
signifikan antara konsentrasi dengan
hasil shooting atlet Petanque Provinsi
Jambi tidak dapat diterima. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa
kemampuan shooting atlet
kemungkinan tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor konsentrasi,
tetapi juga oleh faktor lain seperti
penguasaan teknik, pengalaman
bertanding, koordinasi gerak, kondisi
fisik, frekuensi latihan, serta aspek
psikologis lainnya yang tidak diteliti
dalam penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara konsentrasi dengan
hasil shooting atlet Petanque Provinsi
Jambi, yang ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi sebesar -0,092
dengan nilai signifikansi 0,755 (p >

0,05). Temuan ini mengindikasikan
bahwa tingkat konsentrasi yang
dimiliki atlet tidak secara langsung
berhubungan dengan tinggi
rendahnya hasil shooting yang
diperoleh. Meskipun secara teoritis
konsentrasi merupakan salah satu
faktor psikologis yang berperan
dalam performa olahraga, dalam
praktiknya keberhasilan keterampilan
olahraga tidak hanya ditentukan oleh
satu faktor psikologis saja. Menurut
Moran et al. (2018) konsentrasi
merupakan kemampuan
memusatkan perhatian pada stimulus
yang relevan dan mengabaikan
stimulus yang tidak relevan selama
pelaksanaan tugas. Selanjutnya, Ji et
al. (2025) menjelaskan bahwa
konsentrasi berfungsi sebagai
mekanisme seleksi perhatian yang
membantu individu mempertahankan
fokus pada tugas yang sedang
dilakukan. Prasetyo et al. (2026)
menegaskan bahwa performa
olahraga merupakan hasil interaksi
berbagai faktor, seperti kemampuan
teknik, kondisi fisik, pengalaman,
serta keterampilan mental atlet.
Selain itu, Ayranci & Aydin (2025)
menyatakan bahwa aspek psikologis
tidak bekerja secara terpisah,

melainkan berinteraksi  dengan
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berbagai faktor lain yang
memengaruhi pencapaian performa
olahraga. Oleh karena itu, tidak
ditemukannya hubungan  yang
signifikan  dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil shooting
atlet petanque kemungkinan lebih
banyak dipengaruhi oleh faktor lain di
luar konsentrasi.

Temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa atlet dengan
skor konsentrasi tinggi tidak selalu
memperoleh hasil shooting yang
tinggi, begitu pula sebaliknya. Kondisi
tersebut terlihat pada beberapa atlet
yang memiliki skor CGT tinggi namun
menghasilkan skor shooting yang
relatif rendah. Fenomena ini dapat
dijelaskan  karena  keterampilan
shooting dalam petanque merupakan
keterampilan motorik kompleks yang
memerlukan

integrasi  berbagai

komponen kemampuan selain
konsentrasi. Menurut Schmidt & Lee
(2025), keberhasilan keterampilan
motorik dipengaruhi oleh koordinasi
gerak, pengalaman latihan, kontrol
gerakan, serta kemampuan adaptasi
terhadap situasi tugas yang dihadapi.
Abderrahmen et al. (2024)
menjelaskan bahwa pencapaian
performa  keterampilan olahraga

sangat dipengaruhi oleh kualitas

proses belajar motorik  yang
berlangsung secara berulang melalui
latihan yang sistematis. Selain itu,
Tangkudung et al., (2024)
menyatakan bahwa fokus perhatian
memang penting dalam olahraga,
tetapi penguasaan teknik yang baik
sering kali menjadi faktor yang lebih
dominan dalam menentukan
keberhasilan suatu keterampilan.
Pendapat tersebut diperkuat oleh
Juki¢ et al. (2018) yang menjelaskan
bahwa pencapaian prestasi olahraga
merupakan hasil dari kombinasi
kemampuan teknik, taktik, fisik, dan
mental yang berkembang secara
simultan. Dengan demikian,
kemampuan shooting atlet petanque
tidak dapat dijelaskan hanya
berdasarkan tingkat konsentrasi yang
dimiliki atlet.

Dari perspektif bimbingan dan
konseling, hasil penelitian ini
memberikan pemahaman bahwa
konsentrasi merupakan salah satu
aspek psikologis yang penting, tetapi
tidak selalu menjadi prediktor utama
keberhasilan performa olahraga.
Dalam konteks  perkembangan
individu, konsentrasi merupakan
bagian dari fungsi kognitif yang
membantu seseorang dalam

mengarahkan perhatian pada tujuan
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tertentu. Menurut Rahman et al.
(2025) kemampuan  mengelola
perhatian dan mengendalikan
perilaku merupakan bagian dari
pengembangan diri yang dapat
ditingkatkan melalui proses bantuan
psikologis yang berkelanjutan.
Batubara et al. (2022) menjelaskan
bahwa layanan bimbingan dan
konseling  bertujuan  membantu
individu mengembangkan seluruh
potensinya secara optimal, termasuk
aspek kognitif dan kemampuan
pengambilan
Selanjutnya, Suciati (20106)

menyatakan bahwa keberhasilan

keputusan.

individu dalam mencapai tujuan
dipengarubhi oleh kemampuan
memahami serta mengelola berbagai
faktor internal yang dimilikinya.
Sementara itu, Karim (2020)
menegaskan bahwa perkembangan
kemampuan individu dipengaruhi
oleh interaksi antara faktor pribadi
dan lingkungan. Berdasarkan
pandangan tersebut, tidak adanya
hubungan yang signifikan antara
konsentrasi dan hasil shooting
menunjukkan bahwa konsentrasi
hanya merupakan salah satu bagian
dari  keseluruhan faktor yang
memengaruhi performa atlet. Oleh

karena itu, upaya peningkatan

prestasi atlet perlu dilakukan secara
komprehensif dengan
memperhatikan  berbagai  aspek
perkembangan individu.

Hasil penelitian ini sekaligus
memberikan implikasi bahwa
program pembinaan atlet petanque
tidak hanya perlu difokuskan pada
peningkatan konsentrasi, tetapi juga
pada pengembangan faktor-faktor
lain yang berkontribusi terhadap
keberhasilan shooting. Dalam
olahraga presisi seperti petanque,
kemampuan teknis yang baik,
pengalaman bertanding, konsistensi
latihan, serta kesiapan fisik memiliki
peran yang tidak kalah penting
dibandingkan kemampuan
konsentrasi. Keterampilan shooting
membutuhkan penguasaan teknik
lemparan, koordinasi gerak,
keseimbangan tubuh, dan akurasi
yang tinggi (FIJP, 2017). Bangsbo
(2015) menjelaskan bahwa latihan
yang dilakukan secara terprogram
dan berkesinambungan akan
memberikan pengaruh yang lebih
besar terhadap peningkatan
keterampilan olahraga dibandingkan
faktor psikologis semata.
Selanjutnya, Wu et al. (2024)
menyatakan bahwa performa atlet

dipengaruhi oleh kombinasi faktor
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Tfisik, teknik, taktik, dan mental yang
harus dikembangkan secara
seimbang. Pendapat tersebut
diperkuat oleh Candra et al. (2025)
yang menyatakan bahwa pencapaian
prestasi olahraga merupakan hasil
dari integrasi berbagai komponen
pembinaan yang saling mendukung.
Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa peningkatan
kemampuan shooting atlet petanque
memerlukan pendekatan
multidimensional yang tidak hanya
berfokus pada konsentrasi, tetapi
juga mencakup aspek teknik, fisik,
dan pengalaman latihan yang

memadai.

D. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa konsentrasi
tidak menunjukkan hubungan yang
signifikan dengan hasil shooting atlet
Petanque Provinsi Jambi. Temuan ini
mengindikasikan bahwa keberhasilan
shooting tidak hanya ditentukan oleh
kemampuan konsentrasi, tetapi juga
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain
seperti penguasaan teknik,
pengalaman latihan, kondisi fisik,
koordinasi gerak, serta faktor-faktor
psikologis lainnya yang tidak diteliti

dalam penelitian ini. Penelitian ini

memiliki keterbatasan pada jumlah
sampel yang relatif terbatas dan
hanya melibatkan satu variabel
psikologis, sehingga belum mampu
memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi hasil shooting
atlet petanque. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan
untuk melibatkan jumlah sampel yang
lebih besar, memperluas cakupan
wilayah penelitian, serta mengkaji
variabel lain yang berpotensi
memengaruhi  performa shooting,
seperti motivasi, kepercayaan diri,
fokus perhatian saat bertanding,
pengalaman latihan, dan penguasaan
teknik. Selain itu, bagi pelatih dan
praktisi bimbingan dan konseling
olahraga, hasil penelitian ini dapat
menjadi dasar untuk
mengembangkan program
pembinaan  atlet yang lebih
komprehensif dengan
mengintegrasikan aspek psikologis,
teknis, dan fisik secara seimbang
guna  mendukung peningkatan

prestasi atlet.
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